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ABSTRAK 

 

Wulan Nur Alfiani. 2019. Kelayakan Kosmetik Body Painting dengan Substitusi 

Kunyit (Curcuma Domestica Val.) Sebagai Pewarna Alami. Dosen Pembimbing: 

Maria Krisnawati, S.Pd., M.Sn.. Program Studi Pendidikan Tata Kecantikan, 

Fakultas Teknik, Universitas Negeri Semarang.  

 

Tata rias wajah dibuat sesuai dengan kesempatan yang akan dilakukan 

seperti tata rias sehari-hari, pesta, karakter, maupun fantasi. Salah satu kosmetik 

yang dapat digunakan dalam rias fantasi adalah body painting. Pada penelitian ini,  

peneliti melakukan inovasi untuk membuat kosmetik  body painting dengan tetap 

menggunakan bahan kimia namun pewarna yang digunakan adalah pewarna 

alami. Pewarna alami yang digunakan adalah kunyit. Rimpang kunyit memiliki 

kandungan zat warna kurkuminoid yang berperan memberikan warna kuning. 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui kelayakan kosmetik body 

painting dengan substitusi kunyit sebagai pewarna alami.  

Metode penelitian ini adalah metode eksperimen dengan desain one shoot 

case study. Objek pada penelitian ini adalah kosmetik body painting dengan 

substitusi kunyit sebagai pewarna alami. Subyek dalam penelitian ini terdiri dari 

18 panelis. 3 panelis ahli untuk melakukan uji inderawi produk dan 15 panelis 

agak terlatih untuk  melakukan uji kesukaan produk. Penelitian ini menggunakan 

2 produk kosmetik body painting dengan variasi warna yang berbeda yaitu Deep 

Yellow dan Yellow. Validitas dalam penelitian ini adalah validitas instrumen dan 

validitas produk. Teknik pengumpulan data meliputi metode observasi dan 

metode dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif 

persentase. 

 Hasil penilaian uji inderawi produk Deep Yellow sebesar 79,1% (baik) dan 

produk Yellow sebesar 79,2% (baik). Hasil penilaian uji kesukaan produk Deep 

Yellow sebesar 85,2% (sangat suka) dan produk Yellow sebesar 87,8% (sangat 

suka). Berdasarkan data hasil uji inderawi, produk kosmetik body painting Deep 

Yellow dan Yellow dilihat dari aspek tekstur dalam kategori lembut, mudah 

diaplikasikan, warna mudah muncul ketika diaplikasikan, produk tidak 

menimbulkan efek kemerahan, panas, gatal, perih, produk termasuk tahan, dan 

mudah dibersihkan. Berdasarkan data hasil uji kesukaan produk kosmetik body 

painting Deep Yellow dan Yellow, panelis sangat menyukai produk dilihat dari 

aspek tekstur, kemudahan aplikasi, munculnya warna, ketahanan, dan kemudahan 

dalam pembersihan. Hasil penelitian menunjukkan kosmetik body painting layak 

berdasarkan uji inderawi dan uji kesukaan. Saran dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan menjadikan 

kunyit sebagai bahan kosmetik lain, perlu adanya publikasi melalui media sosial 

bahwa kunyit dapat dijadikan sebagai bahan kosmetik,serta penelitian ini dapat  

dijadikan inovasi untuk membuat produk kecantikan dengan memanfaatkan 

pewarna alami dalam membuat produk kecantikan 

 

Kata Kunci : Kosmetik body painting, pewarna, kunyit 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Keterampilan merias atau yang biasa disebut dengan makeup adalah warisan 

budaya yang masih terus dikembangkan hingga saat ini. Mempercantik diri 

dengan berhias menggunakan makeup merupakan bagian dari kehidupan 

masyarakat modern khususnya kaum wanita. Menurut Wulandari (2018: 25) 

sudah menjadi kodrat setiap wanita suka akan kecantikan, karena realitas dalam 

diri manusia serta masyarakat senang akan kecantikan. Tata rias atau makeup 

menjadi kebutuhan utama dalam menunjukkan jati diri, mempercantik diri, 

bahkan untuk menampilkan karakter lain dari kepribadian seseorang. Menurut 

Ratnasari (2018: 88) dengan melakukan tata rias wajah dapat mempercantik diri 

sehingga membangkitkan rasa percaya diri. Dari pernyataan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa tata rias merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari 

kaum wanita untuk mempercantik diri sehingga dapat membangkitkan rasa 

percaya diri dalam setiap kesempatan. Menurut Aprilita (2016: 165)  makeup  

menjadi hal yang tidak dapat terpisahkan dalam dunia teater, tari, televisi, film, 

bahkan dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga makeup atau tata rias wajah dibuat 

sesuai dengan kesempatan yang akan dilakukan seperti tata rias sehari-hari, pesta, 

karakter, maupun fantasi. Salah satu tata rias wajah yang digunakan untuk 

kesempatan tertentu adalah tata rias fantasi.  
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Tata rias fantasi digunakan pada acara-acara tertentu seperti pertunjukan, 

karnaval, pemotretan, serta fashion show. Menurut Marsafitri (2013: 91) seni 

merias tubuh atau yang biasa disebut dengan tata rias fantasi body painting 

merupakan bagian dari jenis tata rias dekoratif yang terus berkembang hingga saat 

ini untuk  dijadikan ajang kompetisi internasional. Sumber ide tata rias  fantasi 

menggambarkan tokoh-tokoh yang tidak nyata keberadaannya dan lahir 

berdasarkan khayalan seorang ahli kecantikan yang ingin melukiskan angan-

angan berupa tokoh sejarah, bunga, hewan, atau khayalan lain dengan merias 

wajah, melukis badan, dilengkapi dengan menata rambut, serta busananya. Dalam 

rias fantasi kebutuhan benda-benda yang dapat digunakan sebagai pendukung 

riasan juga sangat diperlukan seperti kebutuhan kosmetik, aksesoris rambut, 

busana serta riasan wajah . Salah satu kosmetik yang dapat digunakan dalam rias 

fantasi adalah body painting.  

Kosmetik body painting  merupakan kosmetik yang digunakan untuk 

melukis dengan menggunakan media tubuh manusia. Menurut Aprilita (2016: 

166) kosmetik body painting termasuk bagian dari kosmetik dekoratif. Sehingga 

kosmetik body painting bersifat sementara, hanya melekat pada permukaan kulit, 

dan tidak menimbulkan efek pada kulit. Kosmetik body painting berbentuk cream 

dan berwarna-warni. Penggunaan warna body painting dalam rias fantasi 

disesuaikan dengan tema yang telah dipilih. Menurut Marsafitri (2013: 92) merias 

fantasi body painting membutuhkan hasil yang maksimal dari tingkat ketajaman 

warna yang menyatu dengan kulit serta kerataan hasil painting di tubuh. Sehingga 

kosmetik body painting  yang digunakan dalam tata rias fantasi menggunakan 
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warna yang tajam untuk lebih memunculkan karakter pada rias fantasi. Dalam 

membuat kosmetik body painting  perlu memperhatikan pewarna yang digunakan 

sehingga warna kosmetik body painting dapat bervariasi. Salah satu pewarna yang 

digunakan dalam kosmetik body painting adalah pewarna sintetis tartrazine. 

Menurut Karunia (2013: 74) tartrazine dapat menimbulkan efek samping 

langsung seperti urtikaria (ruam kulit), rinitis (hidung meler), asma, purpura (kulit 

lebam) dan anafilaksis sistemik (shock). Pada penelitian ini,  peneliti melakukan 

inovasi untuk melakukan substitusi pewarna kimia dengan pewarna alami, namun 

bahan tambahan yang digunakan tetap menggunakan bahan kimia. Bahan kimia 

dalam pembuatan kosmetik body painting dalam penelitian ini antara lain vaselin, 

kaolin, dan vco.  

Pewarna alami yang digunakan pada penelitian ini berasal dari tumbuhan. 

Zat warna yang terkandung dalam tumbuhan sangat beranekaragam sehingga  

menghasilkan  warna  yang beranekaragam (Dalmatia, et al., 2017: 34). Sehingga 

banyak jenis tumbuhan yang dapat dijadikan sebagai pewarna alami. Menurut 

Santa, et al., (2015: 59) tumbuhan yang dapat digunakan sebagai pewarna alami 

antara lain kunyit menghasilkan warna kuning, rengat menghasilkan warna hitam, 

mengkudu menghasilkan warna coklat, pandan menghasilkan warna hijau, 

engkerabai menghasilkan warna merah, beting menghasilkan warna kuning, dan 

jangau menghasilkan warna coklat. Pewarna alami yang digunakan pada 

penelitian ini adalah kunyit.  

Kunyit merupakan salah satu komoditas pertanian di Indonesia. Kunyit 

dapat tumbuh di tanah terbuka yang terdapat sinar matahari, curah hujan yang 
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cukup serta irigasi tersedia dengan baik. Rimpang kunyit memiliki kandungan zat 

warna kurkuminoid. Zat warna kurkuminoid berperan memberikan warna kuning 

pada kunyit (Fachry, 2013: 10). Kunyit yang banyak dimanfaatkan untuk industri 

adalah dalam bentuk bubuk. Menurut Priastuti (2015: 102 ) bubuk kunyit sangat 

bermanfaat di berbagai industri antara lain untuk bahan baku industri obat-obatan, 

jamu, kosmetik dan pewarna tekstil. Penelitian yang dilakukan oleh Putra (2013) 

kunyit digunakan sebagai minuman jeli kunyit asam. Penelitian yang dilakukan 

oleh Christyana, et al., (2014) kunyit digunakan sebagai bahan campuran 

pembuatan pasta gigi untuk mengobati gingivitis pada anak. Penelitian yang 

dilakukan oleh Natalie, et al., (2017) ekstrak kunyit digunakan sebagai pengawet 

pada krim. Penelitian yang dilakukan oleh Sihmawati, et al., (2017) kunyit 

digunakan untuk pewarna alami tempe. Penelitian yang dilakukan oleh Raharjo, et 

al., (2017) kunyit digunakan untuk pewarna margarin.   

Pemanfaatan kunyit sebagai pewarna alami dalam industri kosmetik sudah 

sering ditemui. Menurut Tritanti dan Pranita (2015: 340) kunyit memberi warna 

kuning dengan intensitas cukup kuat dimanfaatkan sebagai pewarna pada lulur, 

mangir, dan bedak dingin. Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan warna 

kuning dari kunyit sebagai pewarna dalam kosmetik dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan warna kosmetik. Berdasarkan hasil survei pada mata kuliah tata rias 

fantasi di Prodi Tata Kecantikan Jurusan Pendidikan Kesejahteraan Keluarga 

Fakultas Teknik Universitas Negeri Semarang, bahwa kosmetik body painting 

berwarna kuning yang tersedia hanya dalam satu tingkatan warna. Peneliti 

melakukan beberapa kali percobaan dalam pemberian pewarna alami dari bubuk 



5 
 

 

kunyit yang menjadikan kosmetik body painting warna kuning dengan variasi 

warna yang berbeda.  

Penentuan komposisi bahan dilakukan dengan melakukan beberapa kali 

percobaan. Pada percobaan pertama, aroma kunyit masih sangat menyengat, 

sehingga pada percobaan selanjutnya ukuran VCO yang diberikan pada produk 

ditambah. Hasil pada percobaan kedua, aroma kunyit sudah tidak menyengat 

namun tekstur produk terlalu berminyak. Pada percobaan selanjutnya pemberian 

kaolin ditambah untuk mengurangi tekstur minyak sehingga produk yang 

dihasilkan berbentuk cream namun tidak terlalu berminyak. Setelah melakukan 

beberapa kali percobaan, diperoleh komposisi kosmetik body painting dengan 

hasil yang sesuai. 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian pembuatan kosmetik body painting dengan menggunakan bubuk kunyit 

sebagai pewarna alami pengganti pewarna sintetis dengan judul “ Kelayakan 

Kosmetik Body Painting Dengan Substitusi Kunyit (Curcuma Domestica Val.) 

Sebagai Pewarna Alami ”. 

 

1.2  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis mengindentifikasi masalah antara 

lain : 

1. Belum tersedia kosmetik body painting dari pewarna alami. 

2. Warna kuning dalam kosmetik body painting yang tersedia kurang bervariasi. 
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3. Kunyit sudah dimanfaatkan sebagai pewarna kosmetik namun belum sebagai 

pewarna kosmetik body painting. 

 

1.3  Pembatasan Masalah 

Agar pembahasan tidak meluas dan tidak terjadi penyimpangan 

pembahasan, maka peneliti membuat batasan masalah yang akan dikaji sebagai 

berikut : 

1. Bahan dasar yang digunakan pada penelitian ini adalah kunyit kuning sebagai 

pewarna alami dalam pembuatan kosmetik body painting. 

2. Warna yang dihasilkan dalam pembuatan produk ini adalah variasi warna 

kuning. 

 

1.4  Rumusan Masalah 

Seperti yang telah dijelaskan dalam latar belakang, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : 

Bagaimana kelayakan kosmetik body painting dengan substitusi kunyit sebagai 

pewarna alami ?  

 

1.5  Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah : 

Untuk mengetahui kelayakan kosmetik body painting dengan substitusi kunyit 

sebagai pewarna alami. 
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1.6  Manfaat Penelitian 

Dari penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Dapat menambah wawasan mengenai proses pembuatan kosmetik body 

painting dengan substitiusi kunyit sebagai pewarna alami. 

2. Dapat memberikan ilmu pengetahuan dan teknologi yang mendalam mengenai 

kelayakan body painting dengan substitusi kunyit sebagai pewarna alami.  

 

1.7  Penegasan Istilah 

1. Kelayakan 

Kelayakan adalah penelitian yang dilakukan secara mendalam dilakukan 

untuk menentukan apakah usaha yang akan dijalankan memberikan manfaat yang 

lebih dibandingkan biaya yang dikeluarkan (Kasmir, 2003:7). Kelayakan dalam 

penelitian ini mempunyai definisi yang mengkaji suatu kelayakan atau kepantasan 

suatu objek untuk dijadikan sesuatu yang mempunyai kepantasan untuk 

pemakaian. Penelitian ini meguji kelayakan produk body painting yang telah 

dibuat. 

2. Kosmetik 

Dalam Rostamailis (2005: 118) definisi kosmetik yang telah diputuskan 

oleh Menteri Kesehatan Republik Indonesia (1976: 220) adalah bahan atau 

campuran bahan untuk digosokkan, dilekatkan, dituangkan, dipercikkan atau 

disemprotkan pada,dimasukkan dalam, dipergunakan pada bahan atau bagian 

badan manusia dengan maksud membersihkan, memelihara, menambah daya tarik 

atau mengubah rupa dan tidak termasuk golongan obat. 
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3. Body Painting  

Body painting atau seni lukis tubuh adalah seni lukis menggunakan tubuh 

manusia sebagai media lukisnya (Martha Tilaar, 2013: 77). Kosmetik body 

painting berwarna-warni dan melekat pada permukaan tubuh manusia dengan 

tidak merubah kulit secara permanen. Pembuatan body painting menggunakan 

bahan tambahan vaselin ,kaolin, minyak vco, nipagin, serta bubuk kunyit sebagai 

pewarna dasar. 

4. Substitusi 

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia dalam Rusliansyah (2012: 73) 

pengertian substitusi adalah penggantian. Dalam penelitian ini pewarna alami 

dijadikan sebagai pengganti pewarna sintetis pada kosmetik body painting. 

5. Kunyit 

 Kunyit merupakan tanaman dengan tinggi mencapai 0,75 meter atau lebih, 

batangnya berwarna hijau atau keunguan, daunnya lonjong dengan 4-8 helai, 

memiliki bunga majemuk berwarna merah atau merah muda, rimpangnya 

berwarna kuning tua dengan rasa pahit dan sedikit pedas (Sulihandari, 2013: 34). 

Penelitian ini menggunakan rimpang kunyit yang masih segar dan diproses 

sedemikian rupa sehingga terbentuk bubuk kunyit dengan warna kuning. 

6. Pewarna Alami 

 Pewarna alami dalam penelitian ini diperoleh dari tumbuhan, Zat warna 

pada tumbuhan berasal dari kayu, kulit kayu,akar, kulit akar, biji, kulit biji, daun 

ataupun bunga (Gratha, 2012: 14). Dalam penelitian ini menggunakan kunyit 

sebagai pewarna alami dalam pembuatan kosmetik body painting. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

 

2.1  Kajian Pustaka 

2.1.1 Tata Rias 

1. Pengertian Tata Rias 

Tata rias merupakan seni menghias wajah yang bertujuan untuk 

memperindah dan mempercantik penampilan wajah (Kusantati, 2008: 452. 

Menurut Wahyuni (2018: 158) rias wajah berfungsi untuk memberi perubahan ke 

arah yang lebih cantik dan sempurna. Menurut Restiningrum (2016: 90) seni 

merias merupakan kombinasi dari dua unsur, pertama untuk mempercantik wajah, 

dan yang kedua adalah menyamarkan atau menutupi kekurangan yang ditemukan 

di wajah. Pada tata rias, mempercantik wajah dengan cara menonjolkan bagian 

bagian dari wajah yang sudah indah sedangkan menutupi kekurangan dengan cara 

mengoreksi bagian-bagian tertentu pada wajah. Dari pernyataan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa tata rias wajah adalah seni menghias wajah dengan kosmetik 

untuk menyamarkan atau menutupi kekurangan pada wajah seseorang yang 

bertujuan untuk memperindah dan mempercantik penampilan. 

2. Macam-macam Tata Rias 

Menurut Chindy (2014: 74) selain untuk menambah  penampilan dan 

sebagai pelengkap, beberapa jenis tata rias menunjukkan bahwa tata rias 

digunakan oleh banyak kalangan untuk berbagai macam kesempatan. Secara lebih 
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rinci, tata rias wajah dibagi menjadi beberapa macam sesuai dengan kebutuhan 

dan jenisnya, antara lain : 

a.  Rias Wajah Sehari-hari 

Rias wajah sehari-hari (street makeup) merupakan riasan wajah yang dapat 

digunakan di pagi hari ataupun malam hari (Kusantati, 2008: 469). Rias wajah 

sehari-hari bertujuan hanya untuk memberikan kesan segar pada wajah pada saat 

melaksanakan kegiatan. Menurut Fahmayah (2015: 113) rias wajah sehari-hari 

pada dasarnya digunakan untuk kepentingan sehari-hari,  untuk berangkat kerja, 

kuliah, ataupun hanya untuk sekedar jalan-jalan. Tujuan rias wajah sehari-hari 

adalah mengoreksi bentuk wajah dan bagian-bagian wajah agar lebih mendekati 

kebentuk yang ideal,  dan agar wajah terlihat lebih sehat, segar dan cantik (Sari 

dan Sipahuntar, 2014: 66). Sehingga dapat disimpulkan bahwa rias wajah sehari 

merupakan riasan yang digunakan untuk kepentingan sehari-hari untuk 

memberikan kesan natural dan segar pada wajah. 

b. Rias Wajah Pesta 

Menurut Hanum dan Ramadhani (2018: 81) pada rias wajah pesta 

diperlukan pemilihan dan pengaplikasian warna kosmetik dalam menentukan 

gelap dan terang yang sesuai dan benar. Menurut Yustina (2013: 34) rias wajah 

pesta pada dasarnya hampir sama dengan rias wajah sehari-hari, yang berbeda 

yaitu pemilihan warna khususnya warna perona mata dan warna lipstik untuk 

pesta lebih meriah. Dengan demikian, rias wajah pesta seperti tata rias wajah 

sehari-hari namun menggunakan kosmetik dengan warna-warna yang terang. 
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c.  Rias Wajah untuk Menutupi Cacat 

Rias wajah untuk menutupi wajah dinamakan cikatrial makeup. Menurut 

Mawlidah (2014: 78) rias wajah cikatri merupakan salah satu jenis tata rias wajah 

yang bertujuan untuk mempercantik wajah dengan menyamarkan atau menutupi 

cacat pada wajah ataupun menonjolkan bagian-bagian yang sudah indah pada 

wajah. Dalam rias cikatri menggunakan kosmetik khusus sehingga dapat 

digunakan untuk menyamarkan atau menutup noda. Menurut Kusantati (2008: 

482) kosmetika yang digunakan dalam tata rias cikatri sebaiknya bersifat 

hipoalergenik,kedap air (water proof), dan mempunyai daya penutup yang baik, 

karena dipakai satu hari penuh. 

d. Rias Wajah Usia Lanjut 

Rias wajah usia lanjut biasa disebut dengan geriatric makeup. Tata rias 

geriatri adalah tata rias untuk wanita usia lanjut yaitu berusia kurang lebih empat 

puluh tahun ke atas, meskipun proses penuaan sesungguhnya sudah mulai tampak 

pada usia dua puluh lima tahun (Kusantati, 2008: 484). Tanda-tanda penuaan 

dapat dilihat secara langsung. Menurut Restiningrum (2018: 91) di usia 40 tahun 

sudah terlihat tanda-tanda penuaan seperti: rambut mulai beruban, kulit wajah dan 

kulit tubuh tampak kering, permukaan kulit yang mulai kusam, kerutan nampak 

lebih jelas, munculnya bercak kehitaman (hiperpigmentasi), dan kulit sudah tidak 

kenyal lagi. Untuk menyamarkan tanda-tanda penuaan tersebut seseorang 

menggunakan tata rias geriatri sehingga dapat tersamarkan bahkan tertutup oleh 

riasan. 
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e.  Rias Wajah Panggung 

Rias wajah panggung atau stage makeup adalah riasan wajah yang dipakai 

untuk kesempatan pementasan atau pertunjukan di atas panggung sesuai tujuan 

pertunjukan tersebut (Kusantati, 2008: 487). Jarak panggung serta pencahayaan 

dengan penonton dalam pementasan menjadi penentu penggunaan warna dalam 

rias wajah panggung. Menurut Sari (2018: 43) tata rias wajah panggung adalah 

tata rias wajah yang menerapkan warna-warna tegas dan memberikan tekanan 

pada bagian-bagian tertentu pada wajah. Dari pernyataan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa rias wajah panggung adalah riasan wajah yang digunakan 

untuk kebutuhan pementasan dengan menerapkan warna-warna yang tegas dan 

memberikan tekanan pada bagian wajah sehingga sesuai dengan tujuan 

pertunjukan. 

f.  Rias Wajah Fantasi 

Makeup fantasi pada dasarnya adalah riasan panggung yang dibuat 

berdasarkan khayalan atau imajinasi seorang perias (Paningkiran, 2013: 118). Tata 

rias fantasi erat kaitannya dengan riasan panggung karena dalam suatu 

pertunjukan pasti terdapat beberapa peran atau karakter. Sehingga dalam membuat 

tata rias fantasi harus memperhatikan tema dari riasan sehingga dapat dipahami 

dengan jelas oleh penonton. 

g. Rias Wajah Foto 

Rias wajah foto merupakan riasan yang digunakan untuk kebutuhan foto. 

Penggunaan warna kosmetik menyesuaikan penerangan atau lighting pada 

kegiatan foto. Menurut Chindy (2014: 73) dibutuhkan kolaborasi untuk 
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menciptakan sebuah foto dan tata rias foto yang baik, pengaturan cahaya 

merupakan aspek penting pada bidang fotografi  dan warna foundation adalah 

aspek penting pada bidang tata rias. 

h. Rias Wajah Karakter 

Character makeup adalah tata rias untuk mengubah penampilan seseorang 

dalam hal umur, sifat, wajah, suku, dan bangsa sehingga sesuai dengan tokoh 

yang diperankan (Paningkiran, 2013: 11). Menurut Kusantati (2008: 498) titik 

tolak pemikiran tata rias karakter adalah melihat dengan jelas apa yang 

dikemukakan untuk suatu peran, kepribadian pemain, dan hakiki dramanya. Rias 

karakter dimaksudkan untuk membantu aktor atau pemain dalam menggambarkan 

suatu peran dengan membuat menyerupai muka peranan watak yang dimainkan 

(Rangkuti, et al., 2018: 28). Dari pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

tata rias wajah karakter adalah tata rias wajah tidak selalu menampilkan riasan 

yang cantik, namun tata rias yang disesuaikan dengan tokoh yang diperankan 

dalam pertunjukkan. 

i. Tata Rias Wajah Koreksi 

Tata rias koreksi bentuk wajah dilakukan untuk memperbaiki bentuk wajah 

yang dianggap kurang sempurna menjadi bentuk wajah yang mendekati sempurna 

atau lebih baik (Millalina, 2014: 17). Menurut Tarigan, et al., (2018: 155) secara 

umum terdapat beberapa tipe bentuk wajah, bentuk wajah oval dipandang sebagai 

bentuk wajah yang paling ideal. Tata rias koreksi wajah digunakan pada hampir 

semua jenis tata rias. Pinsip dasar tata rias koreksi adalah bentuk muka yang 

dianggap kurang sempurna dapat diubah sedemikian rupa, sehingga 
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penampilannya menjadi lebih baik (Kusantati, 2008: 430). Dapat disimpulkan 

bahwa tata rias koreksi adalah tata rias untuk menutupi kekurangan yang ada pada 

wajah serta untuk mengubah bentuk wajah yang dianggap kurang sempurna untuk 

memperbaiki penampilan seseorang. 

 

2.1.2 Rias Fantasi 

1. Pengertian Rias Fantasi 

Makeup fantasi pada dasarnya adalah riasan panggung yang dibuat 

berdasarkan khayalan atau imajinasi seorang penata rias (Paningkiran, 2013 :118). 

Rias fantasi dapat digunakan pada suatu pertunjukkan untuk memunculkan 

karakter tokoh. Menurut Marsafitri (2013: 90) prinsip dalam perencanaan merias 

fantasi body painting  yaitu tema, rias wajah dan rambut, rias raga, dan 

perlengkapan busana yang menunjang . Hasil tata rias fantasi diharapkan mampu 

membuat orang lain yang melihat (penonton) memahami tokoh yang telah 

digambarkan oleh perias.  

Menurut Paningkiran (2013: 118) dalam membuat rias fantasi, seorang 

penata rias membutuhkan kemampuan dan keahlian ekstra karena make-up fantasi 

bukan hanya dinilai dari hasil riasan, tetapi secara keseluruhan, dari penataan 

rambut, makeup, kostum, juga body painting-nya. Dari pernyataan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa rias fantasi adalah tata rias yang menggambarkan suatu tokoh 

yang kuat hasil imajinasi perias diproyeksikan pada wajah ataupun tubuh dan 

dinilai dari keseluruhan riasan mulai dari penataan rambut, makeup, kostum, serta 

body painting-nya. Dalam penelitian ini, kosmetik body painting yang dibuat akan 

diaplikasikan pada tata rias fantasi. 
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2. Macam-macam Tema Rias Fantasi 

Tema merupakan hal utama yang ditentukan oleh seorang penata rias. 

Menurut Paningkiran (2013: 121) tema dalam rias fantasi dapat diilhami dari 

cerita, legenda, alam sekitar bisa flora atau fauna, atau tokoh yang benar-benar 

baru. Secara lebih rinci, tema dalam rias fantasi adalah sebagai berikut : 

1. Flora  

Tata rias fantasi flora menggambarkan tumbuh-tumbuhan seperti daun, 

pohon, bunga, serta buah-buahan. Tata rias fantasi flora menampilkan hasil riasan 

cantik. 

 

Gambar 2.1. Gambar Rias Fantasi Tema Flora 

(Sumber: Dokumentasi peneliti, 2018) 

 

2. Fauna 

Tata rias fantasi fauna menggambarkan binatang. Penggunaan benda 

tambahan biasa dilakukan untuk memberi kesan menyerupai binatang. 

 

Gambar 2.2. Gambar Rias Fantasi Tema Fauna 

(Sumber: Dokumentasi peneliti, 2018) 
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3. Legenda  

Tata rias fantasi dengan tema legenda menggambarkan tentang tokoh dalam 

dongeng atau cerita rakyat. 

 

Gambar 2.3. Gambar Rias Fantasi Tema Ratu Pantai Selatan 

Sumber: (http://beautyblog-beauty.blogspot.com/2012/07/adu-kreativitas-make-

up-fantasi.html) 

 

4. Bebas 

Tata rias fantasi dengan tema bebas biasa digunakan dalam perlombaan 

yang tidak ada batasan atau ketentuan apapun dalam pembuatan. Dalam tema ini 

cenderung rumit dan menampilkan model dengan hasil riasan yang tidak lebih 

cantik namun sebaliknya. 

 

Gambar 2.4. Gambar Rias Fantasi Tema Bebas 

Sumber: (https://shintanurlailul.wordpress.com/2014/05/) 

 

 

 

 

 

 

 

http://beautyblog-beauty.blogspot.com/2012/07/adu-kreativitas-make-up-fantasi.html
http://beautyblog-beauty.blogspot.com/2012/07/adu-kreativitas-make-up-fantasi.html
https://shintanurlailul.wordpress.com/2014/05/
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2.1.3 Kosmetika 

1. Pengertian Kosmetik 

Kosmetik berasal dari kata Yunani yakni “kosmetikos” yang berarti 

“keahlian dalam menghias” dan “kosmos” yang berarti “hiasan” (Rostamailis, 

2005: 8). Definisi kosmetik yang telah diputuskan oleh Menteri Kesehatan 

Republik Indonesia (1976: 220) adalah atau campuran bahan untuk digosokkan, 

dilekatkan, dituangkan, dipercikkan atau disemprotkan pada,dimasukkan dalam, 

dipergunakan pada bahan atau bagian badan manusia dengan maksud 

membersihkan, memelihara, menambah daya tarik atau mengubah rupa dan tidak 

termasuk golongan obat. Secara umum baik teori maupun praktik tujuan kosmetik 

adalah untuk memelihara dan merawat kecantikan kulit dengan kontinu/teratur 

(Rostamailis, 2005: 9). Dari pengertian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 

kosmetik adalah bahan yang dapat digunakan pada kulit untuk memelihara dan 

merawat kecantikan kulit sehingga kulit tampak lebih menarik. 

Menurut Rostamailis (2005: 9) tujuan dari penggunaan kosmetik dapat 

dikelompokkan sebagai berikut : 

1. Melindungi kulit dari pengaruh-pengaruh luar yang merusak misalnya 

sinar matahari,perubahan cuaca, dan sebagainya. 

2. Mencegah lapisan terluar kulit dari kekeringan, terutama orang-orang yang 

tinggal di daerah yang iklimnya dingin seperti daerah pegunungan yang 

selalu lembab dan diselimuti awan. 

3. Mencegah kulit cepat kering dan berkeriput, karena kosmetikmenembus ke 

bawah lapisan luar dan memasukkan bahan-bahan aktif ke lapisan-lapisan 

yang terdapat lebih dalam. 

4. Melekat di atas permukaan kulit untuk mengubah warna atau rona daerah 

kulit tertenru. 

5. Memperbaiki kondisi kulit misalnya kulit yang kering,normal, 

berminyak,dan sebagainya. 
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2. Penggolongan Kosmetik 

Sediaan kosmetik yang digunakan bermacam-macam jenisnya sesuai 

dengan tujuan penggunaannya serta menyesuaikan dengan perkembangan zaman 

baik dari cara pembuatan ataupun penggunaannya. 

a.  Penggolongan Kosmetik Berdasarkan Cara Pembuatan 

Menurut Rostamailis (2005: 14) pada dasarnya kosmetika dibagi menjadi 

dua macam yakni : 

1. Kosmetika tradisional merupakan kosmetik alamiah, yang dibuat sendiri, dari 

bahan-bahan yang segar atau bahan-bahan yang telah dikeringkan, buah-buahan 

atau tanaman-tanaman yang ada di sekitar kita. 

2. Kosmetika modern merupakan kosmetik yang diproduksi secara pabrik ( 

laboratorium ) dimana bahan-bahannya sudah tercampur dengan zat-zat kimia 

untuk mengawetkan kosmetik tersebut. 

  Kosmetika tradisional belum ada pengemasan yang baik sehingga 

menyebabkan pemakaiannya kurang praktis dan membutuhkan waktu yang lama. 

Selain itu kosmetika tradisional juga mempunyai daya simpan yang tidak tahan 

lama. Lain halnya dengan kosmetika modern, karena telah dikemas dengan baik 

dan telah menggunakan unsur bahan-bahan kimia sehingga mempunyai kelebihan 

yaitu praktis pemakaian, penyimpanan, dan pemeliharaannya. Sehingga sebagian 

besar kosmetika yang digunakan merupakan kosmetika modern karena sesuai 

dengan kebutuhan tata rias. Dalam penelitian ini, peneliti akan membuat kosmetik 

perpaduan dari kosmetik tradisional yaitu  menggunakan bahan pewarna alami 
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dengan kosmetika modern yaitu menggunakan bahan tambahan yang sudah 

tercampur dengan zat kimia. 

b. Penggolongan Kosmetik Berdasarkan Penggunaan 

1. Kosmetika pembersih 

Kosmetika pembersih memiliki kemampuan untuk melarutkan bahan-

bahan,baik yang larut dalam air maupun yang larut dalam minyak, berwujud 

emulsi O/W, tidak bersifat asam dan banyak mengandung minyak atsiri 

(Kusantati, 2008: 114). Kosmetika pembersih dapat menyerap kotoran sehingga 

digunakan untuk mengangkat kosmetik yang digunakan maupun kotoran yang 

melekat pada kulit. Contoh kosmetika pembersih adalah eye remover dan milk 

cleanser. 

2. Kosmetika penyegaran 

Kosmetika penyegar adalah pasangan dari kosmetika pembersih. Fungsi 

utama kosmetik penyegar adalah menyegarkan kulit wajah, mengangkat sisa 

minyak dari kulit, serta dapat membantu menutup pori-pori kembali (Kusantati, 

2008: 119). Kosmetika penyegar digunakan setelah penggunaan kosmetika 

pembersih. Contoh kosmetik penyegaran adalah astringent dan face tonic. 

3. Kosmetika Pelembab dan Pelindung 

Kosmetik pelembab perlu dikenakan terutama pada kulit kering atau kulit 

normal cenderung kering berfungsi untuk melembabkan kulit. Selain kosmetik 

pelembab berfungsi untuk melingdungi kulit sehingga terhindar dari kekeringan 

pada kulit. Selain kosmetik pelembab, terdapat kosmetik pelindung pada kulit. 

Kosmetik pelindung adalah kosmetik yang dikenakan pada kulit yang sudah 
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bersih dengan tujuan untuk mempertahankan kondisi kulit serta untuk melindungi 

kulit dariberbagai pengaruh lingkungan yang dapat merugikan kulit, terutama 

melindungi kulit dari radiasi sinar ultra violet matahari (tabir surya) (Kusantati, 

2008: 122). Kosmetik pelindung digunakan setelah kosmetik pelembab. Contoh 

kosmetik pelembab dan pelindung adalah moisturizer dan sunscreen. 

4. Kosmetik Dekoratif 

Tujuan penggunaan kosmetik dekoratif adalah untuk menutupi kekurangan-

kekurangan yang ada pada kulit yang dianggap mengurangi kecantikan, seperti 

noda bekas jerawat, kerutan, serta bentuk wajah yang kurang sempurna. Kosmetik 

dekoratif dibagi menjadi dua yaitu yang pemakaiannya sebentar dan menimbulkan 

efek pada permukaan kulit seperti bedak, perona pipi, dan eyeshadow, serta 

kometik yang efeknya mendalam dan tidak mudah luntur seperti pemutih dan 

pewarna kuku (Kusantati, 2008: 123). Ciri khas dari kosmetik dekoratif adalah 

untuk mengubah penampilan sehingga tampak lebih cantik terbebas dari noda atau 

kelainan kulit baik yang bersifat sementara atau yang sifatnya mengubah kulit 

secara mendalam. Contoh dari kosmetik dekoratif adalah bedak, perona mata 

(eyeshadow), perona pipi (blush-on), serta kosmetik body painting. 

5. Kosmetika Perawatan 

 Kosmetik perawatan merupakan kosmetika yang digunakan untuk merawat 

kulit, terdiri dari kosmetika perawatan wajah, kosmetika perawatan tangan dan 

kaki, serta kosmetika perawatan badan (Kusantati, 2008: 141). Kosmetika 

perawatan meliputi perawatan sehari-hari, berkala dan perawatan khusus. Contoh 

kosmetik perawatan adalah masker dan lulur yang mengandung zat antioksidan 
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sangat efektif untuk menjaga kecantikan, menghaluskan kulit (Kusantati, 2008 : 

143). 

 

2.1.4 Kosmetik Body Painting 

Kosmetik body painting merupakan kosmetik dekoratif. Kosmetik body 

painting pada makeup fantasi merupakan unsur yang memiliki nilai tertinggi 

(Paningkiran, 20013: 118). Dalam rias fantasi, kosmetik body painting merupakan 

kosmetik yang sangat penting. Kosmetik body painting merupakan kosmetik yang 

digunakan untuk melukis dengan menggunakan tubuh manusia sebagai medianya 

(Aprilita, 2016: 167). Menurut Paningkiran (2003 : 118) body painting dalam rias 

fantasi digunakan untuk menggambarkan tokoh yang akan dibuat sehingga secara 

keseluruhan dapat mempermudah pengenalan langsung tokoh oleh siapapun yang 

melihatnya. Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa kosmetik body 

painting digunakan dalam rias fantasi yang penerapannya dapat dilakukan pada 

wajah ataupun pada tubuh sesuai dengan kebutuhan untuk menggambarkan tokoh 

yang akan dibuat sehingga tokoh dapat dikenal langsung oleh siapapun yang  

melihatnya.  

Jenis body painting pada dasarnya terdiri dari dua macam yaitu body 

painting permanent yang biasa dikenal dengan tato, dan body painting tidak 

permanent yang digunakan untuk kepentingan pentas kesenian (Martha Tilaar, 

2013: 77). Menurut Russetyaningsih (2016: 125) kosmetik body painting adalah 

kosmetik yang semata-mata hanya melekat pada alat tubuh yang tidak bermaksud 

untuk diserap kedalam kulit serta tidak mengubah kekurangan secara permanen. 

Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa kosmetik body painting 
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bersifat tidak permanent  yang mudah dihapus dan hanya sementara melekat pada 

tubuh. 

Menurut Paningkiran (2013: 119) kosmetik body painting terdiri atas 

berbagai bentuk dan warna, di Indonesia kosmetik body painting umumnya 

berbentuk krim. Kosmetik body painting memiliki warna yang bervariasi, sehingga 

memudahkan seorang penata rias untuk menggunakan  warna yang diinginkan 

(Aprilita, 2016: 166). Sehingga dapat disimpulkan bahwa kosmetik body painting 

merupakan kosmetik berbentuk krim dan terdiri dari berbagai macam warna yang 

dapat digunakan sesuai kebutuhan dan keinginan perias. Dalam penelitian ini, 

peneliti akan membuat kosmetik body painting dari pewarna alami kunyit untuk 

menghasilkan kosmetik body painting berwarna kuning dengan dua variasi warna 

yaitu deep yellow dan yellow. 

 

2.1.5 Pewarna 

 Menurut Depkes RI tahun 1985 dalam Karunia (2013: 73) bahan pewarna 

merupakan zat yang digunakan untuk memberi dan memperbaiki warna, dan atau 

suatu pigmen yang berasal dari sayuran, hewan, mineral atau sumber lain yang 

apabila ditambahkan pada makanan, obat, dan kosmetik dapat memberikan warna 

tertentu. Dalam kosmetik dekoratif, zat pewarna memiliki peran yang sangat besar 

(Retno dan Latifah, 2007: 91).  Berdasarkan sumbernya, zat pewarna dibagi 

menjadi 2 jenis yaitu zat pewarna alami dan zat pewarna buatan (Karunia, 2013: 

74). Menurut Retno dan Latifah (2007: 91) zat pewarna untuk kosmetik dekoratif 

berasal dari berbagai kelompok yatu zat warna alam yang larut serta zat warna 
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sintetis yang larut. Berikut akan dijelaskan macam-macam zat pewarna secara 

lebih rinci : 

1. Zat Warna Alami 

 Menurut Ika dalam Karunia (2013: 74) pewarna alami merupakan 

pewarna yang diperoleh dari bahan-bahan alami, baik nabati, hewani, ataupun 

mineral. Sehingga dapat disimpulkan bahwa zat warna alami adalah pewarna yang 

diperoleh dari alam seperti binatang, mineral-mineral dan tumbuhan baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Salah satu sumber pewarna alam adalah dari 

tanaman. Menurut Setiawan dalam Manurung (2012: 184) sumber zat pewarna 

alami ditentukan oleh intensitas warna yang dihasilkan serta bergantung pada 

jenis zat warna yang ada dalam tanaman tersebut. Menurut Sutara (2009: 217) 

bagian tanaman yang dapat digunakan sebagai zat pewarna alam adalah  kulit 

kayu, batang, daun, akar, bunga , biji dan getah. “Natural dyes are now-a-days in 

demand not only in textile industry but in cosmetics, leather, food, and 

pharmaceuticals” (Gokhale, et.al,. 2004: 233). Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa zat pewarna alami tidak hanya dimanfaatkan untuk keperluan industri 

tekstil namun juga kosmetik, makanan, dan obat-obatan.  Nowadays, natural dyes 

are commonly used in the cosmetic industry due to no side effects, UV protection 

and anti-aging properties (Chengaiah, et. al., 2010: 144). Dari pernyataan tersebut 

pewarna alami digunakan di industri kosmetik karena tidak ada efek samping, 

perlindungan UV dan sifat anti-penuaan. 

Contoh tanaman yang biasa digunakan untuk pewarna alami antara lain biji 

kesumba keeling, rosella, kulit buah manggis, secang, serta kunyit. 
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2. Zat warna sintetis 

Menurut Rahayu  dan Mahmuda (2016: 56) zat pewarna sintesis yang sering 

ditambahkan adalah Rhodamin B, yaitu merupakan zat warna sintetik yang umum 

digunakan sebagai pewarna tekstil. Zat warna sintetis yang dimanfaatkan sebagai 

pewarna kosmetik merupakan zat warna dari coal tar (Retno, dan Latifah: 2007 : 

91). Zat warna sintetis mempunyai kelebihan diantaranya tone dan intensitas 

warna yang kuat sehingga walaupun digunakan dalam jumlah sedikit sudah 

memberikan warna. 

 Berdasarkan pernyataan di atas, peneliti membuat kosmetik body painting 

dengan  pewarna alami yang berasal dari tumbuhan. Tumbuhan yang digunakan 

adalah bagian akar atau rimpang kunyit yang akan dijadikan sebagai pewarna 

pembuatan kosmetik body painting. 

 

2.1.6 Kunyit 

1. Pengertian 

 Kunyit (Curcuma domestica Val.) merupakan salah satu tanaman potensial 

yang banyak tumbuh di wilayah Indonesia. Tanaman kunyit dapat tumbuh dengan 

baik pada tanah yang gembur serta daerah yang memiliki intensitas cahaya penuh 

atau sedang. Kunyit dapat ditanam di pekarangan rumah atau di kebun dan dapat 

dijadikan salah satu tanaman obat keluarga karena khasiat kunyit sebagai obat 

sudah tidak diragukan lagi.  

Menurut Rukmana (1994) penggolongan dan tata nama tumbuhan kunyit 

termasuk ke dalam klasifikasi sebagai berikut : 

Kingdom : Plantae (Tumbuh-tumbuhan) 



25 
 

 
 

Divisi  : Spermatophyta (Berbiji-biji) 

Sub divisi : Angiospermae (Berbiji tertutup) 

Kelas  : Monocotyledonae (Biji berkeping satu) 

Ordo  : Zingiberales 

Famili  : Zingiberaceae 

Genus  : Curcuma 

Spesies : Curcuma domestica VALET 

Tanaman kunyit tumbuh dengan tinggi 40-100 cm. Batang merupakan 

batang semua, tegak, bulat, dengan warna hijau kekuningan dan tersusun dari 

pelepah daun. Daun berbentuk bulat telur dengan pertulangan menyirip berwarna 

hijau pucat. Bunga majemuk berambut dan bersisik dengan warna putih atau 

kekuningan. Bagian tanaman kunyit yang digunakan untuk obat adalah 

rimpangnya. Kulit rimpang muda berwarna kuning sedangkan kulit rimpang tua 

berwarna jingga kecoklatan. Menurut Jelena, et al., (2015:19) menyatakan bahwa, 

“The underground rhizome is yellowish, consisting of two main parts: the egg-

shaped (mother) rhizome and the long cylindrical, branched primary, secondary 

and even tertiary rhizomes“. Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan  bahwa 

rimpang kunyit berwarna kekuningan yang terdiri dari dua bagian utama yaitu 

rimpang ibu yang berbentuk seperti bulat telur dan rimpang yang berbentuk 

silinder panjang yang disebut rimpang primer, sekunder atau bahkan rimpang 

tersier. 
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Gambar 2.5 dan 2.6. Gambar Pohon dan Rimpang Kunyit 

(Sumber, Dokumentasi peneliti 2019) 

 

2. Jenis-jenis Kunyit 

Menurut Saparinto dan Susiana (2015: 55) Jenis-jenis kunyit antara lain 

kunyit putih, kunyit merah, kunyit hitam, kunyit kuning. Jenis-jenis kunyit  akan 

dijelaskan secara lebih rinci : 

a.  Kunyit Putih (Curcuma Zedoaria) 

Menurut Eelex (2013: 80) Kunyit putih mempunyai rasa yang lebih getir 

dibandingkan saudaranya, serta aroma yang lebih khas dan kuat lantaran 

kandungan minyak atsirinya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kandungan 

minyak atsiri kunyit putih lebih banyak dari jenis kunyit yang lainnya. 

 

Gambar 2.7. Gambar Kunyit Putih 

http://rendirahmadianto.blogspot.com/2016/04/tanaman-toga.html 
 

b. Kunyit Merah (Curcuma Domestica) 

Kunyit merah mudah ditemukan dan mempunyai banyak khasiat, salah 

satunya dijadikan sebagai penghambat pertumbuhan bakteri. Penelitian yang 

http://rendirahmadianto.blogspot.com/2016/04/tanaman-toga.html
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dilakukan oleh Sari dan Ngadiani (2015) ekstrak etanol kunyit merah dijadikan 

sebagai penghambat pertumbuhan bakteri Salmonella typhi dan Bacillus cereus. 

 

Gambar 2.8. Gambar Kunyit Merah 

http://seokiu.blogspot.com/2018/07/Manfaat-dan-Khasiat-Kunyit-Merah-untuk-

Kesehatan.html 

c.  Kunyit Hitam (Curcuma Caesia) 

Menurut Baker dalam Zuraida (2013:273) “ besides being a food, it is used 

to treat many medical conditions, including rheumatoid arthritis, diabetes, heart 

diseases and other conditions related to inflammation ”. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kunyit hitam dapat digunakan untuk mengobati banyak 

kondisi medis, termasuk rheumatoid arthritis, diabetes, penyakit jantung dan 

kondisi lain yang berkaitan dengan peradangan 

 

Gambar 2.9. Gambar Kunyit Hitam 

http://rendirahmadianto.blogspot.com/2016/04/tanaman-toga.html 

d. Kunyit Kuning (Curcuma Domestica Val.) 

Kunyit kuning merupakan jenis kunyit yang paling mudah ditemui. Di daerah 

Jawa, kunyit kuning banyak dimanfaatkan sebagai ramuan jamau karena 

berkhasiat menyejukkan, membersihkan, mengeringkan, menghilangkan gatal, 

http://seokiu.blogspot.com/2018/07/Manfaat-dan-Khasiat-Kunyit-Merah-untuk-Kesehatan.html
http://seokiu.blogspot.com/2018/07/Manfaat-dan-Khasiat-Kunyit-Merah-untuk-Kesehatan.html
http://rendirahmadianto.blogspot.com/2016/04/tanaman-toga.html
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serta menyembuhkan kesemutan ( Utomo, 2015: 81). Kunyit kuning merupakan 

kunyit yang digunakan dalam penelitian ini. 

 

Gambar 2.10. Gambar Kunyit Kuning 

http://rendirahmadianto.blogspot.com/2016/04/tanaman-toga.html 

 

3. Pengolahan Kunyit 

a.  Pemanenan Kunyit 

Tanaman kunyit siap dipanen pada umur 8-18 bulan, namun 11-12 bulan 

merupakan waktu yang panen terbaik yaitu saat gugurnya daun kedua (Saparinto, 

dan Susiana, 2015: 63). Ciri-ciri kunyit siap paen ditandai dengan berakhirnya 

pertumbuhan vegetatif seperti terjadi perubahan warna daun dan batang yang 

semula berwarna hijau berubah menjadi kuning. Pemanenan dapat dilakukan 

manual dengan cara membongkar dengan cangkul atau benda tajam.Sebelum 

dibongkar, batang dan daun dibuang terlebih dahulu kemudian rimpang kunyit 

dipisahkan dari tanah yang melekat. 

b. Penyortiran Basah dan Pencucian kunyit  

Sortasi pada kunyit dilakukan untuk memisahkan rimpang kunyit dari 

kotoran berupa tanah. Setelah sortasi,dilakukan proses pencucian kunyit dengan 

air bersih hingga tanah benar-benar hilang. Menurut Utomo (2015: 95) hindari 

pencucian yang terlalu lama agar kualitas dan senyawa aktif yang terkandung 

didalam kunyit tidak larut dalam air. 

http://rendirahmadianto.blogspot.com/2016/04/tanaman-toga.html
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c.  Pengeringan Kunyit 

Pengeringan dapat dilakukan dengan 2 cara, yaitu dengan sinar matahari 

atau alat pemanas (oven), pengeringan dengan sinar matahari dilakukan selama 3-

5 hari, sedangkan pengeringan di dalam oven dilakukan pada suhu 50
0
 C – 60

0
 C 

(Utomo, 2015: 94). Untuk kebutuhan industri biasanya pengeringan kunyit 

dilakukan dalam oven karena dapat mempersingkat waktu. 

d. Penyortiran kering 

Sortasi kering dilakukan untuk memisahkan kunyit dari benda-benda asing 

seperti kerikil, tanah atau kotoran lain. Sortasi lebih diutamakan apabila 

pengeringan kunyit dilakukan secara manual. Setelah bersih, rimpang kunyit 

dikumpulkan dalam tempat yang bersih. 

4. Kandungan dan Manfaat Kunyit 

Kunyit mengandung minyak atsiri 6%, curcuminoid 5%, karbohidrat 3%, 

protein 30%,lemak 1-3%, pati 8%, vitamin C 45-55%, dan sisanya terdiri dari 

berbagai garam mineral seperti kalsium,fosfor, dan zat besi (Sulihandari, 2013: 

35).  Warna kuning kunyit berasal dari kurkuminoid yang mengandung kurkumin, 

dan aroma khasnya adalah minyak atsiri yang mengandung alkohol seskuiterpen. 

Menurut Wati, et al., (2017: 53) kunyit kuning merupakan tanaman potensial 

untuk dikembangkan karena memiliki banyak manfaat dari bahan aktif 

kurkuminoid. Curcuminoid mengandung zat curcumin yang merupakan zat 

kuning yang terdapat dalam kunyit (Sulihandari, 2013: 35). “The curcuminoids  



30 
 

 
 

are polyphenols and are responsible for the yellow color of turmeric” (Akram, et 

al., 2010: 65). Sehingga dapat disimpulkan bahwa zat warna kuning dari 

kurkumin tersebut yang dapat digunakan sebagai pewarna.   

Menurut Saparinto dan Susiana (2015: 56) zat warna kuning (kurkumin) 

dimanfaatkan sebagai pewarna untuk makanan manusia dan ternak. Para ahli 

pengobatan dan pengolah jamu tradisional bubuk kunyit dapat dimanfaatkan 

sebagai campuram ramuan obat atau jamu yang bermanfaat bagi tubuh yaitu untuk 

menyembuhkan demam, menyembuhkan hidung yang tersumbat, menurunkan 

tekanan darah, serta menghentikan pendarahan. Para ahli kosmetik memanfaatkan 

bubuk kunyit untuk pewarna dan campuran bedak,lulur untuk megaluskan kulit, 

serta masker untuk mencerahkan kulit. “The deep orange-yellow powder known as 

turmeric is prepared from boiled and dried rhizomes of the plant” (Li, et al., 

2011: 28). Dalam penelitian ini, kunyit dimanfaatkan sebagai bahan pewarna 

pembuatan kosmetik body painting dalam bentuk bubuk. 

 

2.1.7 Perencanaan  Substitusi Kunyit Sebagai Pewarna Alami Pembuatan 

Kosmetik Body Painting 

1. Bahan Dasar Pembuatan Kosmetik Body Painting 

Menurut Pancawardani (2013: 11) kosmetik body painting juga dapat 

digunakan untuk mengisi cetakan pada pola paes agar penggunaan kosmetik pada 

paes lebih bervariasi, selain itu kosmetik body painting harganya relatif lebih 

murah daripada kosmetik pidih. Menurut Marwiyah, et al., (2018: 419) pidih 

adalah kosmetik setengah padat yang digunakan perias untuk mengisi paes pada 
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rias dahi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kosmetik body painting dan 

kosmetik pidih merupakan jenis kosmetik yang hampir sama. Dalam penelitian 

ini, pembuatan kosmetik body painting menggunakan formula yang sama dengan 

kosmetik pidih. 

Menurut Ambarsari (2017: 13) bahan dasar pembuatan pidih antara lain : 

a.  Minyak kelapa (Coconut Oil) 

b. Vaselin 

c.  Kaolin 

d. Arang  

 Dalam penelitian Ambarsari (2017) arang dijadikan sebagai pewarna 

kosmetik pidih. Dalam penelitian ini, yang dijadikan sebagai pewarna dalam 

kosmetik body painting adalah kunyit. Sehingga bahan dasar dalam pembuatan 

kosmetik body painting adalah sebagai berikut : 

1. Vaselin 

 Vaselin merupakan salah satu produk pelembab yang banyak digunakan 

dalam kosmetik. Vaselin yang digunakan dalam pembuatan produk body painting 

adalah vaselin putih, tidak berbau, dan tidak lengket. Vaselin digunakan sebagai 

pembuatan emulsi dan membantu pembuatan  body painting berbentuk cream. 

2. Kaolin 

 Kaolin adalah tanah liat paling langka yang berwarna putih bahkan sangat 

putih setelah dibakar dan paling tidak plastisin dan dapat digunakan sebagai bahan 

dasar kosmetik (Nia, 2013: 69). Kaolin yang digunakan dalam pembuatan 

kosmetik body painting berbentuk tepung putih, tidak berbau, tidak bergumpal, 
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dan bertekstur halus. Kaolin dalam penelitian ini berfungsi sebagai bahan 

tambahan untuk membantu proses pembentukan cream. 

3. Virgin Coconut Oil (VCO) 

 Virgin Coconut Oil (VCO) dikenal dengan minyak kelapa murni. 

Penggunaan minyak kelapa murni bukan sekedar digunakan untuk minyak 

goreng, melainkan sudah diteliti oleh salah satu produsen kosmetik tradisional 

Indonesia sebagai produk kosmetik dan bahan pengobatan (Winarno, 2015: 81). 

Vco dalam pembuatan body painting membantu pembentukan tekstur minyak 

pada body painting serta menghilangkan bau menyengat dari kunyit. 

4. Nipagin 

Menurut Susanti, et al. (2018: 32) pengawet merupakan bahan tambahan 

yang digunakan dalam sediaan kosmetik, berfungsi menahan laju pertumbuhan 

bakteri dan jamur yang dapat mengakibatkan kosmetik mudah rusak. Pengawet 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah nipagin (metylparaben). Menurut 

Susanti, et al (2018: 36) penggunaan nipagin dalam kosmetik berdasarkan BPOM 

No: HK.00.05.42.1018 yaitu tidak kurang dari 0,02% dan tidak lebih dari 0,4 %. 

2. Komposisi Kosmetik Body Painting 

Komposisi kosmetik body painting kuning diambil dari salah satu merk 

kosmetik yang sering ditemui yaitu body painting PM. Komposisi kosmetik body 

painting PM antara lain Mineral Oil, Isopropyl Miristate, Lanolin, Paraffin, 

Kaolin, Ozokerite, Lanoline Alcohol, Butylated Hydroxytoluene, Propylparaben, 

Methylparaben, Cl 77891, Cl 19140.  
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Berdasarkan komposisi kosmetik body painting PM, fungsi dari masing-

masing bahan adalah sebagai berikut : 

1.Mineral oil dan Isopropyl Miristate 

 Menurut Tranggono dan Latifah (2013: 111) komposisi minyak-minyak 

dalam kosmetik antara lain mineral oil, isopropyl miristate, lanolin, propylene 

glycol, dan silicone oil, merupakan surfactant yang berfungsi ganda, yaitu sebagai 

emulgator dan dispersing agent. Dalam penelitian ini fungsi dari minyak tersebut 

digantikan oleh minyak kelapa (vco). 

2. Paraffin, Ozokerite, Kaolin 

 Menurut Tranggono dan Latifah (2013: 101) paraffin dan ozokerite 

merupakan bahan berbentuk lilin yang berfungsi untuk mengeraskan kosmetik. 

Bahan yang digunakan untuk mengeraskan dalam penelitian ini yaitu kaolin yang 

berfungsi untuk membantu proses pembentukan cream pada kosmetik. 

3. Lanolin dan Lanolin Alcohol 

 Menurut Tranggono dan Latifah (2013: 101) lanolin dan lanolin alcohol 

merupakan bahan kosmetik berbentuk lemak. Dalam penelitian ini, lanolin dan 

lanolin alcohol digantikan oleh vaselin yang memiliki fungsi sebagai bahan 

emulsi. 

4. Propylparaben, Methylparaben, dan Butylated Hydroxytoluene 

Menurut Jalestri dan Taufikurohmah (2016: 129) paraben adalah kelompok 

bahan kimia sintetis yang digunakan sehari-hari dalam berbagai produk kosmetik.  

Menurut Husna, Suryanto, dan Purba (2012: 65) BHT adalah antioksidan yang 

ditambahan pada formula krim tangan. Sehingga dapat disimpulkan penggunaan 
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propylparaben, metylparaben, dan butylated hydroxytoluene (BHT) dalam 

kosmetik adalah sebagai bahan pengawet kosmetik. Dalam penelitian ini, 

pengawet yang digunakan adalah nipagin (methylparaben). 

5. Cl 77891 dan Cl 19140 

Menurut Safitri (2018: 50) bahan pewarna kimia yang masih tertera dalam 

kemasan masker tradisional antara lain, 2-Bromo-2-Nitropropane-1,3- Diol, Cl 

77891, Cl 77492, Cl 12085, Cl 77491,. Menurut Fona dan Raudah (2017: 116) 

pewarna yang digunakan dalam makanan adalah pewarna tartrazine Cl 19140. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Cl 77891 dan Cl 19140 adalah pewarna yang 

digunakan dalam kosmetik body painting.  Dalam penelitian ini, pewarna 

digantikan dengan bubuk kunyit. 

Dalam penelitian ini, kosmetik body painting yang dihasilkan mempunyai 

dua variasi warna kuning yang diperoleh dari pemberian bubuk kunyit dengan 

ukuran yang berbeda. Variasi warna kuning tersebut antara lain deep yellow dan 

yellow.Komposisi setiap produk dapat dilihat pada tabel 2.2 dan 2.3. 

Tabel 2.2  Komposisi kosmetik body painting deep yellow (DY) 

No. Nama Bahan Jumlah 

1. Vaselin 5 gram 

2. Kaolin 15 gram 

3. VCO 3 ml 

4. Nipagin 0,1 gram 

5. Bubuk Kunyit 3 gram 

Sumber: Dokumentasi peneliti, 2019 

 

 

 



35 
 

 
 

Tabel 2.3  Komposisi kosmetik body painting yellow (Y) 

No. Nama Bahan Jumlah 

1. Vaselin 5 gram 

2. Kaolin 15 gram 

3. VCO 3 ml 

4. Nipagin 0,1 gram 

5. Bubuk Kunyit 1 gram 

Sumber: Dokumentasi peneliti, 2019 

2.1.8 Kualitas Kosmetik Body Painting Dengan Pewarna Dasar Kunyit 

   Kualitas kosmetik body painting dengan pewarna dasar kunyit mempunyai 

beberapa kriteria. Kriteria tersebut dijadikan dasar dalam penilaian kelayakan 

produk. Beberapa kriteria dalam kosmetik body painting dengan pewarna dasar 

kunyit antara lain : 

1. Warna 

   Menurut Kusumawardhani (2014: 18) perusahaan kosmetik memberikan 

banyak pilihan warna untuk memenuhi selera konsumen serta untuk mengikuti 

tren yang ada. Kosmetik body painting adalah salah satu kosmetik yang 

mempunyai banyak pilihan warna. Dalam penelitian ini, warna pada kosmetik 

body painting dengan pewarna dasar kunyit adalah variasi warna kuning. 

Tingkatan warna pada kosmetik body painting dengan pewarna dasar kunyit pada 

penelitian ini antara lain : 

      

Deep Yellow      Yellow  Light Yellow         Chalk 
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2. Tekstur 

   Menurut Paningkiran (2013: 87) kosmetik body painting memiliki 

kandungan lemak yang cukup tinggi. Kosmetik body painting dalam penelitian ini 

berbentuk krim mengandung minyak sehingga mempunyai tekstur lembut, halus, 

dan tidak menggumpal. 

3. Kemudahan Aplikasi 

   Menurut Paningkiran (2013: 61) proses makeup dua dimensi dengan sistem 

painting harus dilakukan dengan hati-hati serta dibutuhkan bahan kosmetik yang 

mudah dioleskan untuk membentuk gelap terang sehingga menghasilkan efek 

garis yang alami. Kosmetik body painting dalam penelitian ini mempunyai tekstur 

berminyak, lembut, halus, dan tidak menggumpal sehingga mudah diaplikasikan 

pada kulit dan menyatu dengan kulit. 

4. Munculnya Warna 

   Menurut Marsafitri (2013: 92) rias fantasi body painting membutuhkan hasil 

yang maksimal dari tingkat ketajaman warna yang menyatu dengan kulit serta 

kerataan hasil painting di tubuh. Kosmetik body painting dalam penelitian ini 

mempunyai warna yang tajam sehingga pada saat pengolesan dapat dengan 

mudah mengeluarkan warna. 

5. Sensitivitas pada Kulit 

   Sensitivitas pada kulit merupakan reaksi yang muncul pada kulit setelah 

penggunaan kosmetik. Reaksi yang terjadi biasanya berupa kemerahan, gatal, 

perih atau panas. Bahan yang digunakan dalam pembuatan kosmetik body 

painting aman sehingga tidak menimbulkan reaksi pada kulit. 
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6. Ketahanan 

   Menurut Paningkiran (2013: 94) bahan kosmetik untuk makeup karakter 

atau fantasi memiliki ketahanan terhadap panas yang ditimbulkan oleh efek 

lampu, sinar matahari, dan gerakan pemain. Kosmetik body painting dalam 

penelitian ini mengandung minyak, tetapi krim yang dihasilkan lebih bersifat 

matte sehingga tahan terhadap panas, keringat, dan gerakan pemain. 

7. Kemudahan dalam Menghapus 

   Menurut Aprilita (2016: 166) kosmetik body painting termasuk kosmetik 

dekoratif. Sehingga kosmetik body painting  bersifat sementara dan hanya melekat 

pada permukaan kulit. Kosmetik body painting dalam penelitian ini mudah 

dihapus dengan menggunakan menggunakan tissue basah, pembersih wajah (milk 

cleanser) atau baby oil. 

 

2.2 Kerangka Pikir 

 Tata rias wajah merupakan kebutuhan utama dalam menunjukkan jati diri, 

mempercantik diri, bahkan untuk menampilkan karakter lain dari kepribadian 

seseorang. Bagi wanita, tata rias dapat mempercantik diri sehingga meningkatkan 

percaya diri. Selain dalam kehidupan sehari-hari, tata rias tidak dapat terpisahkan 

dari dunia pertunjukan, teater, tari, televisi, film. Dalam pertunjukan, tata rias 

yang digunakan adalah tata rias fantasi. Tata rias fantasi merupakan tata rias 

berdasarkan khayalan penata rias. Kosmetik yang berperan penting dalam tata rias 

fantasi adalah kosmetik body painting. 

 Kosmetik body painting  merupakan kosmetik yang digunakan untuk 

melukis dengan tubuh manusia sebagai medianya. Kosmetik body painting 
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berbentuk krim dengan warna yang bervariasi. Untuk mendapatkan hasil yang 

maksimal dalam merias fantasi dengan kosmetik body painting dibutuhkan 

ketajaman warna yang menyatu dengan kulit serta kerataan hasil painting di 

tubuh. Sehingga dalam pembuatan kosmetik body painting harus memperhatikan 

pewarna yang digunakan. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan inovasi dengan 

menggunakan pewarna alami untuk membuat kosmetik body painting. Pewarna 

alam yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari tumbuhan kunyit. 

Kunyit merupakan tanaman yang potensial. Bagian kunyit yang dapat 

dimanfaatkan adalah rimpangnya. Kunyit mengandung zat warna kuning dari 

kurkumin. Zat warna kuning dari kurkumin tersebut yang dapat digunakan sebagai 

pewarna. Rimpang kunyit yang banyak dimanfaatkan untuk industri adalah dalam 

bentuk bubuk. Bubuk kunyit sangat bermanfaat di berbagai industri antara lain 

untuk bahan baku industri obat-obatan, jamu, kosmetik dan pewarna tekstil. Hasil 

warna dari kunyit tersebut dapat dijadikan sebagai pewarna dasar kosmetik body 

painting dengan tambahan vaselin, kaolin, nipagin, dan minyak kelapa murni 

(VCO). Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui kelayakan kosmetik body 

painting dengan pewarna dasar kunyit. Uraian tersebut dapat disederhanakan 

dalam bentuk skema kerangka berfikir. 
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Skema Kerangka Pikir 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.11. Skema Kerangka Pikir 

(Sumber: Peneliti) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Permasalahan 

Dibutuhkan inovasi untuk memanfaatkan pewarna alam sebagai 

pewarna pada kosmetik body painting 

Solusi 

Kunyit dimanfaatkan sebagai pewarna alami kosmetik body 

painting 
 

Eksperimen 

Proses pembuatan kosmetik body painting dengan pewarna alami 

kunyit 

Produk kosmetik body painting dengan pewarna alami kunyit 

Kelayakan kosmetik body painting dengan pewarna alami kunyit 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian, dapat disimpulkan bahwa kelayakan kosmetik 

body painting dengan substitusi kunyit sebagai pewarna alami dapat dilihat dari 

uji inderawi produk oleh ahli dan tingkat kesukaan panelis terhadap produk. 

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini terdiri dari dua variasi warna yaitu 

Deep Yellow dan Yellow. Berdasarkan data hasil uji inderawi, produk kosmetik 

body painting Deep Yellow dan Yellow dilihat dari aspek tekstur dalam kategori 

lembut, mudah diaplikasikan, warna mudah muncul ketika diaplikasikan, produk 

tidak menimbulkan efek kemerahan, panas, gatal, perih, produk termasuk tahan, 

dan mudah dibersihkan. Berdasarkan data hasil uji kesukaan produk kosmetik 

body painting Deep Yellow dan Yellow, panelis sangat menyukai produk dilihat 

dari aspek tekstur, kemudahan aplikasi, munculnya warna, ketahanan, dan 

kemudahan dalam pembersihan. 

 

5.2 Saran 

Saran yang diberikan berdasarkan penelitian yang telah dilakukan adalah 

sebagai berikut : 

5.2.1 Mahasiswa diharapkan mampu mengembangkan penelitian ini dengan 

menjadikan kunyit sebagai bahan kosmetik lain 
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5.2.2 Perlu adanya publikasi melalui media social kepada masyarakat luas bahwa 

kunyit dapat digunakan sebagai bahan pewarna alami kosmetik, khususnya 

kosmetik body painting. 

5.2.3 Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam industri kecantikan. Hasil 

penelitian ini dapat dijadikan inovasi produk kecantikan dengan memanfaatkan 

pewarna alami dalam membuat produk kecantikan. 
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